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Abstract 
Arabic is an important language for any Muslim community, Learning Arabic is placed 
as a main activity. It's just that to shape the learning atmosphere while providing 
opportunities for students to master language skills it becomes a challenge. The 
objectives of this study are: 1) Describe and analyze the use of interactive learning media 
assisted by online video can improve critical thinking skills. 2) Describe and analyze the 
differences in critical thinking skills of students who use interactive learning media 
assisted by online videos with those who do not use interactive learning media assisted 
by online videos. 3) Describe and analyze the influence of using online video assisted 
interactive learning media on critical thinking skills. The research method used was a 
quasi experiment on two different classes, namely the third semester of STIT Raden 
Wijaya Mojokerto. One class was treated using interactive learning media and one was 
given treatment using conventional methods in learning Arabic. The results of the study 
concluded that: 1) The use of online instructional media assisted by online videos can 
improve students 'critical thinking skills in the third semester Arabic language courses 
at STIT Raden Wijaya Mojokerto, 2) There are differences in students' critical thinking 
skills using online learning media assisted by online video with those who do not use 
interactive learning media assisted with online videos on the third semester Arabic 
language courses at STIT Raden Wijaya Mojokerto, 3) The use of online instructional 
media assisted by online videos has a significant effect on students' critical thinking 
skills in Arabic semester III at STIT Raden Wijaya Mojokerto 
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A. Latar Belakang 
Kitab suci al-Qur`an diturunkan oleh 
Allah S.W.T. dengan bahasa Arab. Begitu 
pula ritual-ritual ibadah, sebagian besar 
dengan bahasa Arab. Shalat dan doa terasa 
ni’mat, ketika mengerti bahasa Arab. 
Sungguh luas pemahaman hukum Islam, 
ketika menguasi bahasa Arab, sebab mampu 
menggali kandungan-kandungan hukum 
Islam lewat kajian al-Qur`an dan tafsirnya, 
kajian al-Hadits dan syarahnya, dan kajian–
kajian hukum Islam dari buku-buku yang 
berbahasa Arab (kutub al-turâts al-Islâmiyyah) 
(Syathybie & Sauri, 2018:153). 
Bahasa Arab merupakan bahasa yang 
penting bagi masyarakat Islam manapun, 
kcrana ia merupakan bahasa peribadatan, 
bahasa yang banyak digunakan oleh 
masyarakat Islam dan diyakini oleh khalayak 
ramai bahawa ia merupakan bahasa pilihan 
Allah (Federspiel, 1996 dalam Wekke, 2015:1-
2). Ini dapat diperhatikan dengan 
penggunaan bahasa Arab pada ritual 
peribadatan dalam Islam. Di mana solat, haji 
dan pelbagai aktiviti ibadah umat Islam mesti 
menggunakan bahasa Arab. Hal itu 
dimungkinkan kerana adanya pengaruh Al-
Qur'an. Pengaruh ini diakibatkan antara lain 
kerana secara teleogis bahasa Arab adalah 
bahasa pilihan wahyu. Terdapat pernyataan 
sebanyak lebih kurang sepuluh ayat dalam 
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Al-Our'an yang menyatakan kepentingan Al-
Qur'an yang diturunkan dengan berbahasa 
Arab (QS. 12:2, 13:37, 20:113, 39:28, 41:3, 42:7, 
43:3, 46:12, 26:195, 16:103). Dengan adanya 
ayat-ayat ini menjadi landasan yang kuat 
untuk sentiasa memakai bahasa Arab dalam 
kehidupan seharian umat Islam (Wekke, 
2015:2). 
Pembelajaran Bahasa Arab ditempatkan 
sebagai aktivitas utama. Hanya saja, untuk 
membentuk suasana belajar sekaligus 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik dalam penguasaan keterampilan 
berbahasa menjadi tantangan tersendiri. 
Dengan penguasaan bahasa Arab dalam mata 
pelajaran akan menjadi sumber untuk 
menguasai materi belajar yang lain. Dengan 
bahasa Arab jugalah yang akan menjadi 
unsur pendukung dalam pembentukan 
hukum Islam dalam pelajaran fikih (Yusuf 
dan Wekke, 2012: 369-392). Sekaligus dengan 
belajar bahasa Arab akan menjadikan pelajar 
dapat mengidentifikasi kemampuan belajar 
Islam secara luas, tidak terbatas hanya pada 
soal kemampuan berbahasa semata. Posisi 
bahasa Arab ini menjadi alasan tersendiri 
sehingga selalu ada upaya pembaruan dalam 
mendapatkan proses yang dapat mencapai 
tujuan pembelajaran lebih baik (Wekke & 
Busri, 2016:105). 
Pembelajaran bahasa Arab tidak dapat 
dilepaskan dari keberadaan sosial dan 
lingkungan yang melingkupinya. Ada peran 
publik untuk senantiasa menjadi landasan 
dan pertimbangan dalam penyusunan sistem 
pembelajaran yang dilaksanakan. Kondisi 
lingkungan menjadi salah satu dimensi yang 
membangun masyarakat. Dengan 
perjumpaan dan pertemuan antar masyarakat 
kemudian membentuk kerjasama dan 
menghindarkan dari pertentangan sosial 
(Hatoss, 2012: 94-112 dalam Wekke & Busri, 
2016:105). Untuk mencapai tujuan dari 
pembelajaran Bahasa Arab, diperlukan 
adanya strategi (Wekke, 2015:242) yang dapat 
meningkatkan sikap kritis mahasiswa dalam 
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan itu adalah 
dengan menerapkan teknologi dalam 
pembelajaran.  
Sementara itu, untuk memaparkan 
metode dan model pembelajaran yang baik 
sebagai jurus mengajar yang efektif dan 
menyenangkan, penulis berusaha 
mengulasnya pada Bab Tujuh. Dengan ulasan 
yang mendalam, pada bab ini pembaca akan 
dibawa pada suatu pemahaman yang 
komprehensif mengenai 16 jenis metode 
pembelajaran mulai dari yang paling 
konvensional. Di samping itu, pembahasan 
tentang pengertian, ciri-ciri, fungsi, dan 
model pembelajaran juga melengkapi bab ini. 
Tidaklah mengherankan jika pembaca 
membaca bab ini, seolah-olah kita sedang 
berada dalam kegiatan belajar mengajar yang 
begitu menyenangkan, tanpa ada pihak yang 
saling mendominasi satu dengan yang 
lainnya (Anwar, 2018:vii). 
Lebih jauh lagi, untuk menghadapi 
cepatnya arus perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang berdampak 
pada perubahan bagaimana peserta didik 
harus belajar dan bagaimana perilaku maha-
siswa, calon Dosen, dan Dosen harus berubah 
secara profesional, penulis berusaha 
membekali pengetahuan khusus kepada para 
pembaca model pembelajaran berbasis 
teknologi, sekaligus meletakkan dasar-dasar 
pemahaman mengenai pergeseran 
pandangan tentang pembelajaran akibat arus 
informasi dan teknologi tersebut ((Anwar, 
2018:vii).  Dalam hal ini, peneliti menerapkan 
penggunaan pembelajaran multimedia 
interaktif video online. Multimedia interaktif 
adalah aplikasi multimedia yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, dengan kata lain 
untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap) serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemauan yang belajar sehingga secara 
sengaja proses belajar terjadi, bertujuan dan 
terkendali. Untuk mewujudkan tujuan 
pembelajaran, maka Dosen perlu menarik 
minat dan motivasi mahasiswa terlebih 
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dahulu dengan pembelajaran yang 
menggairahkan dan menyenangkan. Oleh 
karena itu untuk meningkatkan pemahaman 
konsep Bahasa Arab, maka Dosen harus 
menggunakan metode yang lebih baik lagi 
dari pada metode biasanya. 
Berbagai permasalahan pembelajaran 
yang sering dijumpai dalam pembelajaran 
bahasa Arab, penggunaan multimedia 
pembelajaran ispring presenter hadir 
memberikan solusi penting untuk 
meningkatkan kemampuan berpiir kritis 
mahasiswa dalam pembelajaran. multimedia 
pembelajaran interaktif video online 
merupakan pembelajaran yang terintegrasi 
dengan perangkat lunak website. 
Berdasarkan latar belakang penelitian 
tersebut di atas, maka peneliti mengambil 
judul “ Pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbantuan video 
online terhadap Kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah bahasa Arab 
Semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan  sebagai berikut: 
1. Apakah Penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbantuan video online dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah bahasa Arab 
semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa yang 
menggunakan media pembelajaran 
interaktif berbantuan video online dengan 
yang tidak menggunakan media 
pembelajaran interaktif berbantuan video 
online pada mata kuliah bahasa Arab 
semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto? 
3.  Apakah Penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbantuan video online 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
pada mata kuliah bahasa Arab semester III 
di STIT Raden Wijaya Mojokerto? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mendeskripsikan dan menganalisis 
Penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbantuan video online dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah bahasa Arab 
semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis 
perbedaan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa yang menggunakan media 
pembelajaran interaktif berbantuan video 
online dengan yang tidak menggunakan 
media pembelajaran interaktif berbantuan 
video online pada mata kuliah bahasa 
Arab semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto 
3. Mendeskripsikan dan menganalisis 
pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbantuan video 
online terhadap kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah bahasa Arab 
semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto 
D. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
(Hermawan & Yusran, 2017:6). Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Quasi Experimental Design 
(Ismail, 2018:52). Dalam desain ini kelompok 
yang digunakan dalam penelitian tidak dapat 
dilakukan secara random, sebelum diberi 
perlakuan kelompok di beri pre-test, dengan 
maksud untuk mengetahui keadaan 
kelompok sebelum diberi perlakuan. Setelah 
keadaan kelompok di ketahui kemudian 
diberikan treatment, setelah itu kelompok di 
beri pos-test untuk mengetahui hasil 
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perlakuan tersebut. Dalam menentukan 
variabel independen dan variabel dependen. 
Terdapat dua variabel untuk penelitian ini, 
yakni satu variabel independen dan satu 
variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah penggunaan 
media pembelajaran Video online (X) dan 
variable dependen dalam penelitian ini 
adalah kemampuan berpikir kritis (Y). 
E. Pembahasan  
1. Penggunaan media pembelajaran 
interaktif berbantuan Video online dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah bahasa Arab 
semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 
bahwa rata-rata/mean dari pretes sebelum 
dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen 
sebesar 47.50 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 12.336, nilai terkecilnya 20, dan 
terbesarnya 65. Setelah menggunakan media 
pembelajaran berbantuan video online rata-
rata mengalami kenaikan menjadi 90.21 
dengan nilai standar deviasi sebesar 5.413, 
nilai terkecilnya 80 dan terbesarnya 95. Dari 
tabel tersebut juga diketahui peningkatan 
kemampuan berpikir kritis (gain) sebesar 
0.8142 dengan nilai standar deviasi sebesar 
0.09753, nilai peningkatan terkecilnya 0.63, 
dan terbesarnya 0.93. Merujuk pada 
interpretasi gain, peningkatan kemampuan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen tersebut 
masuk kategori tinggi. 
Hasil penelitian di atas yang berkaitan 
dengan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada kelas eksperimen setelah 
menggunakan media pembelajaran 
berbantuan video online membuktikan 
bahwa fungsi dan manfaat penggunaan 
media pembelajaran dapat menambah gairah 
belajar mahasiswa yang pada gilirannya 
meningkatkan hasil belajar (kemampuan 
berpikir kritis), begitupun proses 
pembelajarannya menjadi lebih menarik dan 
kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
Hasil pretes yang rendah menunjukan 
rendahnya kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa. Apabila merujuk kepada teori- 
teori pembelajaran (behaviorisme, kognitif, 
dan gestalt), peneliti menyoroti hasil pretes 
tersebut dikarenakan setiap mahasiswa 
dalam mempelajari materi baru tentunya 
dibutuhkan materi prasyarat agar terjadi 
kesinabungan diantara materi yang dipelajari. 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis 
tersebut karena mahasiswa kurang memiliki 
materi prasyarat yang harus didapatkanya. 
Oleh karena itu, sebagai langkah untuk 
perbaikan proses pembelajaran ke depan, 
Dosen dapat mengelola pembelajaran dengan 
baik, salah satunya dengan mengaplikasikan 
teknologi pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
Terjadinya peningkatan kemampuan 
berpikir kritis pada kelas eksperimen selain 
karena penggunaan media pembelajaran 
yang menarik, juga dapat mengakomodir 
berbagai macam gaya belajar mahasiswa. 
Media pembelajaran yang diterapkan 
menggunakan berbagai macam media yang 
dikemas dalam bentuk multimedia. 
Penggunaan multimedia tersebut memberi 
suasana yang menarik, dinamis, dan 
mahasiswa tampak menikmati pembelajaran 
sehingga mahasiswa terlihat antusias dalam 
kegiatan pembelajaran. Proses belajar 
merupakan proses yang unik dan kompleks, 
keunikan itu disebabkan karena hasil belajar 
hanya terjadi pada individu yang belajar, 
tidak pada orang lain, dan setiap individu 
menampilkan perilaku belajar yang berbeda. 
Hal ini disebabkan setiap individu 
mempunyai karakteristik individualnya yang 
khas, seperti minat intelegensi, perhatian, 
bakat dan sebagainya. Kondisi ini terjadi 
pada mahasiswa pada kelas yang 
pembelajarannya menggunakan media 
pembelajaran (kelas eksperimen) yang mana 
kemampuan berpikir kritis yang diperoleh 
dapat diartikan sebagai perubahan perilaku 
mahasiswa akibat belajar. 
Berkaitan terjadinya peningkatan berpikir 
 Pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan video online terhadap Kemampuan berpikir kritis 
  97 
kritis pada kelas eksperimen, berpikir kritis 
yang terjadi bukan sekedar berpikir logis 
sebab berpikir kritis harus memiliki 
keyakinan dalam nilai-nilai, dasar pemikiran, 
dan percaya sebelum didapatkan alasan yang 
logis dari padanya. Oleh karena itu, berpikir 
kritis berarti berpikir tepat dalam pencarian 
relevansi dan andal tentang ilmu 
pengetahuan, berpikir yang beralasan, 
reflektif, bertanggung jawab, dan terampil 
berpikir yang fokus dalam pengambilan 
keputusan yang dapat dipercaya. 
Selain hal di atas, meningkatnya 
kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa 
di kelas eksperimen dipengaruhi salah 
satunya oleh faktor motivasi. Faktor motivasi 
menurut peneliti merupakan dampak positif 
dari penggunaan media pembelajaran yang 
menarik minat mahasiswa untuk lebih 
antusias mengikuti proses pembelajaran. 
2. Perbedaan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa yang 
menggunakan media pembelajaran 
berbantuan video online dengan yang 
tidak menggunakan media pembelajaran 
berbantuan video online pada mata kuliah 
bahasa Arab semester III di STIT Raden 
Wijaya Mojokerto 
Dari hasil pengujian di atas, 
menggunakan uji Mann-Whitney diperoleh 
Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,002, 
sedangkan nilai a yang digunakan sebesar 
0,05 sehingga nilai Sig.(2-Tailed) < a. Dari 
kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan 
kata lain, terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 
kelas yang menggunakan media 
pembelajaran berbantuan video online 
dengan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa yang tidak yang 
menggunakan media atau kedua kelas 
menghasilkan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis yang nyata berbeda.  
Dari hasil penelitian di atas disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir kritis antara mahasiswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan media 
pembelajaran dengan mahasiswa yang tidak 
meenggunakan media pembelajaran 
berbantuan Video online. Perbedaan yang 
terjadi ini menunjukkan bahwa media yang 
digunakan pada kelas eksperimen 
berpengaruh positif terhadap kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa. 
Selanjutnya, hasil yang diperoleh pada 
kelas kontrol menunjukan nyata lebih rendah 
kemampuan berpikir kritisnya dibandingkan 
dengan mahasiswa di kelas eksperimen. Hal 
ini merupakan gambaran kondisi 
kemampuan mahasiswa yang selama ini 
terjadi, khususnya di tempat lokasi penelitian 
ini dilakukan. 
3. Pengaruh penggunaan media 
pembelajaran berbantuan video online 
terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis mahasiswa pada mata 
kuliah bahasa Arab semester III di STIT 
Raden Wijaya Mojokerto 
Berdasarkan hasil perhitungan, dihasilkan 
nilai R = 0.510, hal ini menunjukkan besarnya 
koefisien korelasi, yaitu nilai hubungan 
antara tanggapan mahasiswa dengan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa sebesar 0.510 atau 51% dengan 
besar pengaruh ditunjukkan oleh R Square 
(R2) sebesar 0.260 atau 26%. Koefisien 
korelasi yang diperoleh termasuk ke dalam 
kategori sedang dan koefisien korelasi yang 
dihasilkan signifikan. Hal ini berarti terdapat 
hubungan dan pengaruh yang signifikan 
antara variabel tanggapan mahasiswa dengan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
Terjadinya pengaruh yang signifikan 
disertai korelasi yang sedang, tidak terlepas 
dari manfaat dari media pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini. Tanggapan 
positif dari mahasiswa terhadap penggunaan 
media pembelajaran ini berkolerasi positif 
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meningkatnya kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa. Mahasiswa merasa terbantu 
dengan digunakannya media pembelajaran 
yang pada gilirannya mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritisnya. 
F. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbantuan video online dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mahasiswa pada mata kuliah bahasa Arab 
semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto,  
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa yang menggunakan 
media pembelajaran interaktif berbantuan 
video online dengan yang tidak 
menggunakan media pembelajaran 
interaktif berbantuan video online pada 
mata kuliah bahasa Arab semester III di 
STIT Raden Wijaya Mojokerto,  
3. Penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbantuan video online berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis mahasiswa pada mata kuliah bahasa 
Arab semester III di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto 
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